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ABSTRAK 
 

 

Odorlina Siallagan NIRM. RPL.01.01.21.300. Pengkajian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian dan menganalisis 

presentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan tujuan, sasaran, materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya dan rancangan penyuluhan pertanian 

penggunaan pupuk organik terhadap pertanaman bawang merah varietas biru 

lancor di Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara. 

Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Simanindo pada bulan Juni sampai 

dengan Juli 2023 dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan 

wawancara dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan 

jenis pengkajian kuantitatif deskriptif. Sementara analisis datanya dengan 

menggunakan skala likert setelah dilaksanakan kegiatan penyuluhan. Identifikasi 

potensi wilayah penyuluhan pertanian yang terdiri dari beberapa permasalahan 

dan beberapa potensi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi petani. 

Sasaran penyuluhan yaitu petani yang melakukan budidaya tanaman bawang 

merah di Desa Cinta Dame di Kecamatan Simanindo, yaitu Desa Tuktuk Siadong 

sebanyak 3 kelompok tani dengan jumlah anggota 63 orang dan Desa Cinta Dame 

sebanyak 3 kelompok tani dengan jumlah 59 orang yang membudidayakan 

bawang merah di Kecamatan Simanindo. Persentase tingkat penerimaan petani 

dalam penetapan sasaran penyuluhan didominasi dengan 54.5% sangat setuju 

yang berarti sangat positif, tujuan penyuluhan didominasi dengan 82.4% sangat 

setuju, media penyuluhan didominasi dengan 72.6% sangat setuju, materi 

penyuluhan didominasi dengan 58.2% sangat setuju, metode penyuluhan 

didominasi dengan 67.3% sangat setuju, volume penyuluhan didominasi dengan 

76.4% sangat setuju, biaya penyuluhan didominasi dengan 54.5% sangat setuju, 

lokasi penyuluhan didominasi dengan 65.9% sangat setuju, dan rancangan 

penyuluhan penggunaan pupuk organik terhadap pertanaman bawang merah 

varietas biru lancor di Kecamatan Simanindo mendapatkan nilai skor rata-rata 

92,2 % atau sangat efektif untuk diterapkan. 

 

 

Kata Kunci : Rancangan, penyuluhan, bawang merah, lancor, pupuk organik. 
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ABSTRACT 
 

 

 

Odorlina Siallagan NIRM. RPL.01.01.21.300. This study aims to identify the 

potential of agricultural extension areas and analyze the percentage of farmer 

acceptance levels in determining the objectives, targets, materials, methods, 

media, volume, location, time, costs and design of agricultural extension on the 

use of organic fertilizers for planting shallots of the blue lancor variety in 

Simanindo District, Samosir Regency, North Sumatra Province. This study was 

conducted in Simanindo District from June to July 2023 using data collection 

methods with interviews and questionnaires that had been tested for validity and 

reliability with a descriptive quantitative study type. While the data analysis used 

a Likert scale after the extension activities were carried out. Identification of 

potential agricultural extension areas consisting of several problems and several 

potentials to solve problems faced by farmers. The target of the extension is 

farmers who cultivate shallots in Cinta Dame Village in Simanindo District, 

namely Tuktuk Siadong Village with 3 farmer groups with 63 members and Cinta 

Dame Village with 3 farmer groups with 59 members who cultivate shallots in 

Simanindo District. The percentage of farmer acceptance level in determining 

extension targets is dominated by 54.5% strongly agree which means very 

positive, extension objectives are dominated by 82.4% strongly agree, extension 

media are dominated by 72.6% strongly agree, extension materials are dominated 

by 58.2% strongly agree, extension methods are dominated by 67.3% strongly 

agree, extension volume is dominated by 76.4% strongly agree, extension costs 

are dominated by 54.5% strongly agree, extension locations are dominated by 

65.9% strongly agree, and the extension design on the use of organic fertilizers 

for planting shallots of the blue lancor variety in Simanindo District received an 

average score of 92.2% or very effective to implement. 

 

 

Keywords: Design, extension, shallots,  lancor, organic fertilizer. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang Merah (allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat sebagai bahan 

campuran bumbu masak setelah cabai. Selain sebagai campuran bumbu masak, 

bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, 

bubuk, minyak atsiri, bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk 

menurunkan kadar kolesterol, gula darah, mencegah penggumpalan darah, 

menurunkan tekanan darah, serta memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas 

hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang 

merah masih terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga 

luar negeri (Suriati, 2011). 

Di Indonesia, bawang merah dibudidayakan oleh petani di daerah dataran 

rendah hingga dataran tinggi. Bawang merah tersebar di 24 provinsi, dari ujung 

barat hingga ujung timur Indonesia. Berbagai Varietas bawang merah yang 

tersebar di Indonesia, diantaranya adalah Varietas Bima Brebes, Sumenep, Bali 

Ijo, Bali, Bangkok, Keling, Tiron (Balitsa,1996). Sedangkan sebanyak empat 

varietas lokal asal jawa Timur dan satu varietas introduksi menjadi varietas 

unggul nasional, yaitu Super Philip (asal introduksi), Bauji, Batu Ijo, Biru Lancor, 

dan Rubaru (asal lokal) (Baswarsiati dkk., 2014). Untuk varietas bawang merah 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu varietas Biru Lancor. 

Untuk menunjang hasil panen bawang merah varietas Biru lancor yang 

maksimal, tidak lepas dari pengolahan lahan yang baik, salah satunya adalah 

pemupukan dengan menggunakan pupuk organik. Pemupukan bertujuan untuk 

menambah hara tanah dan meningkatkan produksi tanaman. Namun pemberian 

pupuk organik selain menambah unsur hara dalam tanah juga dapat meningkatkan 

kemampuan tanah mengikat air, dapat menambah jumlah mikroorganisme tanah 

yang mampu memperbaiki sifat fisik tanah. Sehingga penggunaan pupuk organik 

dapat dikatakan budidaya tanaman secara sehat. Permasalahan budidaya bawang 

merah oleh petani yaitu pengaplikasian pupuk anorganik dapat merusak sifat fisik 

tanah, dan merupakan budidaya secara tidak sehat. 
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Penggunaan pupuk kimia anorganik yang terus menerus tanpa diimbangi 

penggunan pupuk organik telah mendegradasi lahan pertanian. Penggunaan pupuk 

kimia dengan dosis dan konsentrasi yang tinggi dalam kurun waktu yang panjang 

menyebabkan terjadinya kemerosotan kesuburan tanah karena terjadi ketimpangan 

atau kekurangan hara lain, dan semakin merosotnya kandungan bahan organik 

tanah (Isroi, 2009). Solusi untuk mengatasi ketergantungan terhadap penggunaan 

pupuk anorganik yaitu dengan memberikan pupuk organik. Pupuk organik 

mempunyai manfaat untuk meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan di dalam 

tanah dan jumlah air yang tersedia bagi tanaman serta sebagai sumber energi bagi 

jasad mikro dan tanpa adanya pupuk organik semua kegiatan biokimia akan 

terhenti (Nizar, 2011). 

Namun yang menjadi kendala di Kecamatan Simanindo adalah sulitnya 

memperoleh pupuk organik secara instan atau sudah tersedia di kios saprodi 

sekitar. Dan kurangnya pengetahuan petani terkait pembuatan pupuk organik 

sendiri untuk kebutuhan pribadi ataupun dikomersilkan dilingkungan sekitar. 

Dengan luas lahan sawah di Kecamatan Simanindo yaitu 560 ha yang akan 

menghasilkan cukup banyak limbah pertanian yaitu jerami. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan membuat pengolahan 

kompos dan pupuk organik pada setiap desa atau kelompok tani. Hal ini sangat 

memungkinkan dengan ketersediaan bahan organik seperti kotoran ternak, jerami, 

sampah organik rumah tangga yang banyak tersedia di desa. Usaha pengomposan 

ini disamping dapat menghindari pencemaran lingkungan, juga dapat memperluas 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani. Untuk itu, petani yang 

tergabung dalam kelompok tani harus mempunyai kemauan dan keterampilan 

dalam mengolah bahan organik menjadi pupuk kompos (Silawibawa, dkk 2020).  

 Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir merupakan wilayah yang 

penduduknya mayoritas bekerja sebagai petani. Sebagian besar hasil pertaniannya 

adalah bawang merah dengan varietas Biru Lancor. Salah satu peran penting 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) adalah mengajak para petani khususnya 

petani bawang merah untuk membuat dan menggunakan pupuk organik dalam 

usaha pertaniannya. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan pengkajian yang dituangkan dalam tugas akhir yang berjudul 
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“Rancangan Penyuluhan Pertanian Penggunaan Pupuk Organik Terhadap 

Pertanaman Bawang Merah Varietas Biru Lancor Di Kecamatan Simanindo 

Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana desain rancangan penyuluhan pertanian penggunaan pupuk 

organik terhadap pertanaman bawang merah varietas biru lancor di 

Kecamatan Simanindo. 

2. Bagaimana tingkat penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian penggunaan pupuk organik terhadap pertanaman bawang merah 

varietas biru lancor di Kecamatan Simanindo. 

1.3 Tujuan  

1. Mendesain rancangan penyuluhan pertanian penggunaan pupuk organik 

terhadap pertanaman bawang merah varietas biru lancor di Kecamatan 

Simanindo. 

2. Mengetahui tingkat penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian penggunaan pupuk organik terhadap pertanaman bawang merah 

varietas biru lancor di Kecamatan Simanindo. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat pupuk 

organik. 

2. Meningkatkan keinginan dan kemauan petani dalam membuat dan 

menggunakan pupuk organik pada lahan pertaniannnya. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan 

Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan 

4. Sebagai bahan masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dalam 

melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Simanindo. 

5. Sebagai bahan referensi di penelitian selanjutnya. 

  


